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Abstract: The diversity of cultures, religions, and ethnicities in Indonesia is a valuable asset but often
becomes a source of conflict, especially in elementary school environments. Multicultural education
is an essential approach to addressing discrimination and intolerance among students by instilling
values of respect for diversity from an early age. This study aims to analyze the role of multicultural
education in mitigating discrimination and intolerance through structured implementation in
elementary school settings. The research method used is qualitative with a case study approach. Data
were collected through in-depth interviews, participatory observations, and document analysis from
three elementary schools with diverse student backgrounds. The results of the study indicate that
systematically designed multicultural education can enhance students' understanding of diversity,
reduce negative stereotypes, and build stronger tolerance among students. This research contributes
to the development of multicultural-based curricula and teacher training to create inclusive learning
environments.
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Abstrak :.Keberagaman budaya, agama, dan suku bangsa di Indonesia adalah aset yang berharga,
namun sering kali menjadi sumber konflik, terutama di lingkungan sekolah dasar. Pendidikan
multikultural menjadi pendekatan penting untuk mengatasi diskriminasi dan intoleransi di kalangan
siswa dengan menanamkan nilai penghormatan terhadap keberagaman sejak dini. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan multikultural dalam menanggulangi diskriminasi dan
intoleransi melalui implementasi yang terstruktur di lingkungan sekolah dasar. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen dari tiga sekolah dasar dengan
latar belakang siswa yang beragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan multikultural
yang dirancang secara sistematis mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap keberagaman,
mengurangi stereotip negatif, dan membangun toleransi yang lebih kuat di antara siswa. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan kurikulum berbasis multikultural dan pelatihan guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.

Kata Kunci: Pendidikan Multikultural, Diskriminasi, Intoleransi, Sekolah Dasar, Toleransi
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PENDAHULUAN

Keberagaman budaya, agama, dan
suku bangsa di Indonesia merupakan aset
nasional yang harus dikelola dengan baik.
Dalam konteks pendidikan, keberagaman ini
memerlukan perhatian khusus, terutama di
tingkat sekolah dasar, di mana karakter dan
dibentuk.

toleransi

pola pikir siswa sedang

Penanaman  nilai-nilai dan

penghormatan terhadap perbedaan menjadi

penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan harmonis
(Suhartini, 2023). Namun, realitasnya,

diskriminasi dan intoleransi masih sering
terjadi di lingkungan sekolah, baik dalam
bentuk perilaku maupun sikap yang
merugikan hubungan antarsiswa.

Pendidikan

pendekatan

hadir

untuk

multikultural
sebagai strategis
menanamkan nilai-nilai kebersamaan dalam
Pendidikan

kesadaran

keberagaman. ini  bertujuan

membangun siswa tentang
pentingnya menghormati perbedaan, baik
dalam aspek budaya, agama, maupun etnis.
Azizah  (2024),

multikultural tidak hanya mengajarkan

Menurut pendidikan
toleransi, tetapi juga mengintegrasikan nilai-
nilai tersebut dalam kurikulum dan aktivitas
sehari-hari di sekolah. Dengan cara ini,
siswa memahami

dapat keberagaman
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sebagai kekuatan, bukan sebagai sumber
konflik.
Implementasi pendidikan

multikultural di  sekolah dasar dapat
dilakukan melalui berbagai strategi, salah
satunya adalah pengintegrasian nilai-nilai
keberagaman ke dalam mata pelajaran.
Misalnya, pelajaran sejarah dapat digunakan
untuk mengenalkan budaya-budaya yang
ada di Indonesia, sedangkan pelajaran seni

dapat melibatkan siswa dalam aktivitas yang

mencerminkan keanekaragaman budaya,
seperti tari tradisional atau pembuatan
kerajinan khas daerah. Hal ini sejalan

dengan penelitian Kurniawan (2024), yang
menyatakan bahwa metode pembelajaran
efektif

pemahaman

berbasis  keberagaman dalam

meningkatkan dan
penghormatan siswa terhadap perbedaan.
Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler
juga dapat menjadi wadah penting dalam
menerapkan pendidikan multikultural. Klub
seni, olahraga, atau organisasi siswa dapat
dirancang untuk mencerminkan
keberagaman dengan melibatkan siswa dari

latar belakang yang berbeda. Kegiatan ini

tidak hanya mempromosikan interaksi
antarsiswa, tetapi  juga  memperkuat
hubungan  sosial dan menciptakan
lingkungan yang inklusif (Rahmawati,

2023). Dalam lingkungan seperti ini, siswa



belajar untuk bekerja sama, menghargai
pendapat orang lain, dan menyelesaikan
konflik dengan cara yang konstruktif.
Namun,  penerapan  pendidikan
multikultural tidak selalu berjalan tanpa
hambatan. Salah satu tantangan utama
adalah kurangnya pemahaman guru tentang
konsep dan praktik pendidikan multikultural.
Banyak guru yang belum mendapatkan
dalam

pelatihan Khusus

mengimplementasikan ~ pendidikan ini,
sehingga mereka kesulitan dalam merancang
materi dan strategi pembelajaran yang sesuai
(Hidayat, 2024). Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan pelatihan intensif bagi guru agar
mereka dapat menjadi fasilitator yang efektif
dalam mengajarkan nilai-nilai multikultural.

Tantangan lainnya adalah kurangnya

dukungan dari orang tua dan masyarakat.

Beberapa orang tua mungkin tidak
memahami pentingnya pendidikan
multikultural ~ dan  bahkan ~ memiliki

pandangan yang kurang toleran terhadap
perbedaan. Oleh karena itu, keterlibatan
orang tua dan masyarakat dalam program
pendidikan multikultural sangat diperlukan.
Diskusi, seminar, atau kegiatan kolaboratif
yang melibatkan orang tua dapat menjadi
langkah awal untuk membangun kesadaran
bersama tentang pentingnya menghormati

keberagaman (Suryadi, 2023).
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Dampak positif dari pendidikan
multikultural di sekolah dasar sudah mulai
terlihat dalam berbagai penelitian. Menurut
Astuti (2024), siswa yang terlibat dalam
program pendidikan multikultural
menunjukkan peningkatan signifikan dalam
sikap toleransi dan penghormatan terhadap
perbedaan. Mereka juga lebih mampu
menyelesaikan konflik secara damai dan
memiliki empati yang lebih besar terhadap
Hal

pendidikan

sesama. ini menunjukkan bahwa

tidak

berdampak pada hubungan sosial, tetapi juga

multikultural hanya
pada perkembangan karakter siswa secara
keseluruhan.

Lebih

multikultural dapat membantu siswa untuk

jauh  lagi, pendidikan
mempersiapkan diri menghadapi tantangan
global di masa depan. Di era globalisasi,
kemampuan untuk bekerja sama dengan
orang dari berbagai latar belakang menjadi
yang
Pendidikan multikultural memberikan dasar

keterampilan sangat  berharga.
yang kuat bagi siswa untuk memahami
perbedaan sebagai bagian dari kehidupan
yang harus dihormati dan dirayakan, bukan
dihindari atau ditakuti (Utami, 2024).

Secara

keseluruhan,  pendidikan

yang
konkret dan berkelanjutan untuk mengatasi

multikultural menawarkan solusi

diskriminasi dan intoleransi di lingkungan



sekolah dasar. Dengan strategi implementasi
yang tepat, dukungan dari berbagai pihak,
serta komitmen yang kuat dari guru dan
sekolah, nilai-nilai  multikultural  dapat
menjadi bagian integral dari pendidikan
dasar. Hal ini tidak hanya akan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih harmonis,
muda

tetapi juga membentuk generasi

Indonesia yang toleran, inklusif, dan

berkontribusi positif bagi masyarakat.

METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi literatur yang bertujuan
untuk menganalisis dan mengintegrasikan
berbagai hasil penelitian, artikel jurnal,
buku, serta laporan penelitian yang relevan
dengan pendidikan multikultural di sekolah
dasar. Studi literatur ini dilakukan dengan
mengumpulkan sumber-sumber akademik
yang membahas tentang konsep pendidikan
multikultural, strategi implementasi,
tantangan yang dihadapi, dan dampaknya
dipilih
untuk
yang
komprehensif tentang isu yang sedang dikaji

data

terhadap siswa. Pendekatan ini

karena memungkinkan  peneliti

mendapatkan pemahaman

tanpa  melibatkan  pengumpulan
lapangan secara langsung.
Tahap pertama dalam studi literatur

ini adalah identifikasi literatur yang relevan
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melalui pencarian di database akademik

seperti  Google Scholar, ProQuest, dan
Springer. Kata kunci seperti pendidikan
multikultural, sekolah dasar, toleransi siswa,
dan implementasi kurikulum multikultural
digunakan untuk memperoleh sumber-
sumber yang sesuai. Sumber-sumber yang
diseleksi

dikumpulkan kemudian

berdasarkan  kriteria  tertentu,  seperti
relevansi, tahun publikasi (minimal 5 tahun
terakhir), serta tingkat kredibilitasnya. Hasil
seleksi ini kemudian dianalisis secara
mendalam untuk mendapatkan temuan yang
mendukung tujuan penelitian.

Selanjutnya, metode analisis konten
digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola
atau tema-tema utama dari literatur yang
telah dikumpulkan. Data yang diperoleh dari
berbagai sumber kemudian dibandingkan
disintesiskan  untuk

dan menjawab

pertanyaan  penelitian. Pendekatan ini
membantu menggambarkan hubungan antara
konsep pendidikan multikultural dengan
pengelolaan keberagaman di sekolah dasar,
serta memberikan rekomendasi tentang
strategi implementasi yang efektif. Dengan
menggunakan  metode ini,  penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam meningkatkan
pemahaman dan pelaksanaan pendidikan

multikultural di Indonesia.



HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi
Multikultural

Pendidikan

Pendidikan multikultural di sekolah

dasar  diterapkan  melalui berbagai
pendekatan dan kegiatan yang dirancang
untuk memperkuat kesadaran siswa terhadap
pentingnya keberagaman. Beberapa langkah
implementasi yang dilakukan antara lain:

1. Pengintegrasian Materi Multikultural ke

dalam Mata Pelajaran Inti

Pengintegrasian nilai-nilai
multikultural dalam mata pelajaran inti
merupakan  langkah  strategis  untuk
menanamkan pemahaman tentang

keberagaman kepada siswa sejak dini.
Dalam pembelajaran PPKn, guru dapat
menggunakan contoh-contoh kasus nyata
yang mencerminkan pentingnya toleransi,
gotong royong, dan penghormatan terhadap
hak-hak orang lain. Misalnya, siswa diajak
berdiskusi tentang peran masyarakat dalam
menjaga kerukunan antarumat beragama di
lingkungan mereka. Melalui cara ini, siswa
tidak hanya memahami teori, tetapi juga
mampu dalam

kehidupan sehari-hari (Nasution, 2023).

mengaplikasikannya

Dalam mata IPS,

keberagaman budaya dapat diperkenalkan

pelajaran

melalui pembahasan tentang tradisi, adat

istiadat, dan sejarah lokal dari berbagai
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daerah  di

memberikan tugas proyek kelompok yang

Indonesia.  Guru  dapat
mengharuskan siswa untuk meneliti dan
mempresentasikan budaya dari daerah lain,
seperti pakaian adat, rumah tradisional, dan
tarian daerah. Aktivitas ini membantu siswa
untuk melihat bahwa keberagaman adalah
kekayaan yang memperkuat identitas bangsa
(Harahap, 2023).

Di mata pelajaran Bahasa Indonesia,
cerita rakyat dari berbagai daerah dapat
menjadi media pembelajaran yang menarik
untuk mengenalkan nilai-nilai multikultural.
Siswa dapat diajak menganalisis cerita
rakyat dari perspektif nilai-nilai moral dan
keberagaman budaya. Melalui pembelajaran

ini, siswa tidak hanya meningkatkan
kemampuan literasi mereka tetapi juga
memahami pentingnya menghormati

perbedaan (Putri & Nugraha, 2023).
2. Pengenalan Budaya Lokal dan Nasional
yang
berfokus pada pengenalan budaya lokal dan
efektif

multikultural di

Kegiatan  ekstrakurikuler

nasional adalah cara untuk

memperkuat nilai-nilai
sekolah dasar. Salah satu kegiatan yang
dapat dilakukan adalah pameran budaya, di
mana siswa bersama orang tua memamerkan
khas

Aktivitas ini tidak hanya memperkenalkan

produk budaya daerah  mereka.

keberagaman budaya kepada siswa, tetapi



juga melibatkan keluarga dalam proses
pendidikan (Suryana, 2023).

Selain pameran, penampilan tari
tradisional juga dapat menjadi kegiatan yang
menarik bagi siswa. Guru atau instruktur tari
dapat melatih siswa untuk menampilkan
tarian dari berbagai daerah. Selain belajar
tentang budaya, siswa juga mengembangkan
rasa percaya diri dan kerja sama dalam
kelompok. Penampilan ini dapat dilakukan
dalam acara sekolah, seperti Hari Kartini
atau  peringatan  Hari  Kemerdekaan
(Setiawan, 2023).

Lomba memasak masakan khas
daerah juga dapat menjadi sarana untuk
mengenalkan  keanekaragaman  budaya
Indonesia kepada siswa. Dalam lomba ini,
siswa tidak hanya belajar tentang resep
juga
kebersamaan dan kerja sama. Kegiatan ini

tradisional tetapi nilai-nilai
dapat melibatkan siswa dalam mempelajari
sejarah di balik makanan tersebut, sehingga
mereka memahami bahwa makanan juga
merupakan bagian dari identitas budaya
(Yulianti, 2023).
3. Diskusi dan Kerja Kelompok Lintas
Budaya

Diskusi dan kerja kelompok lintas
budaya memberikan siswa pengalaman
langsung dalam memahami dan menghargai

keberagaman. Dalam kegiatan ini, siswa
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dikelompokkan secara heterogen
berdasarkan latar belakang budaya, agama,
atau suku bangsa. Mereka diberikan tugas
untuk mendiskusikan isu-isu keberagaman,
seperti  pentingnya  toleransi  dalam
masyarakat atau cara mengatasi konflik
antarbudaya. Dengan cara ini, siswa dapat
belajar untuk mendengarkan pendapat orang
lain, menghormati perbedaan, dan bekerja
sama mencapai tujuan (Widodo, 2023).
Kegiatan ini juga dapat membantu
siswa mengembangkan keterampilan
komunikasi dan empati. Misalnya, ketika
siswa berbagi pengalaman tentang tradisi
atau adat

istiadat mereka, teman-teman

dalam kelompok dapat belajar untuk

menghormati perspektif yang berbeda. Guru
yang
siswa

berperan sebagai fasilitator

memastikan bahwa semua

berpartisipasi secara aktif dan diskusi
berjalan dengan lancar (Prasetyo, 2023).
Refleksi setelah diskusi menjadi
bagian penting untuk mengevaluasi apa yang
telah dipelajari siswa. Guru dapat meminta
siswa menulis esai tentang pengalaman
mereka dalam diskusi, termasuk pelajaran
yang
keberagaman. Langkah ini membantu siswa

apa mereka dapatkan tentang

untuk merefleksikan pemahaman mereka

dan memperkuat nilai-nilai multikultural



dalam kehidupan sehari-hari (Handayani,

2023).

B. Tantangan dalam Implementasi
Dalam

proses implementasi

pendidikan multikultural, beberapa
tantangan signifikan ditemukan, seperti:
1. Kurangnya Pemahaman Guru tentang
Konsep Pendidikan Multikultural

Salah satu tantangan utama dalam
penerapan pendidikan multikultural adalah
kurangnya pemahaman guru tentang konsep
dan implementasinya. Banyak guru yang
belum mendapatkan pelatihan  formal
mengenai cara mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural ke dalam pembelajaran. Hal ini
sering kali disebabkan oleh terbatasnya

program pelatihan guru yang fokus pada

pendidikan  multikultural, baik dalam
lingkup  prajabatan  maupun  dalam
pengembangan profesional berkelanjutan

(Suhendra, 2023).

Sebagai akibatnya, pembelajaran di
kelas sering kali hanya berfokus pada aspek
kognitif tanpa mengintegrasikan nilai-nilai
penghormatan

terhadap  keberagaman

budaya. Guru cenderung mengajarkan
buku teks

nyata

materi  berdasarkan tanpa

yang
keberagaman

melibatkan contoh

mencerminkan realitas
masyarakat. Hal ini menyebabkan siswa

kehilangan kesempatan untuk memahami
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pentingnya toleransi dan kerja sama lintas
budaya (Mulyadi, 2023).
Solusi adalah

untuk masalah ini

memperkuat  pelatihan  guru  melalui
workshop atau seminar tentang pendidikan
multikultural. Pemerintah dan pihak sekolah
juga dapat bekerja sama dengan lembaga
tinggi

untuk

pendidikan atau  organisasi

masyarakat menyelenggarakan
lebih  spesifik.

Dengan demikian, guru akan lebih siap

program pelatihan yang

dalam merancang dan  melaksanakan

yang
multikultural (Putra & Yuliana, 2023).
2. Keterbatasan Sumber Daya

pembelajaran inklusif dan

Tidak semua sekolah memiliki akses
yang memadai terhadap materi ajar atau
fasilitas pendukung yang diperlukan untuk
mengimplementasikan pendidikan
multikultural. Di beberapa sekolah, terutama
di daerah terpencil, ketersediaan buku, alat
peraga, dan teknologi yang relevan sangat
terbatas. Hal ini menghambat upaya guru
dalam memberikan pembelajaran yang kaya
akan nilai-nilai  multikultural
2023).

Selain

(Iskandar,

itu, minimnya  dana
operasional untuk kegiatan ekstrakurikuler
yang berfokus pada keberagaman juga
menjadi kendala. Misalnya, pameran budaya

atau kunjungan edukatif ke tempat-tempat



bersejarah sering kali memerlukan biaya
yang tidak terjangkau oleh sebagian besar
Akibatnya, tidak
mendapatkan pengalaman langsung yang

sekolah. siswa

dapat memperkuat pemahaman mereka
tentang keberagaman (Wibowo, 2023).
Untuk mengatasi keterbatasan ini,
sekolah dapat menjalin kemitraan dengan
komunitas lokal atau organisasi non-
pemerintah yang peduli terhadap pendidikan
buku,

sukarelawan, atau dukungan dari alumni

multikultural.  Donasi program

sekolah dapat membantu memperkaya
sumber daya yang tersedia. Guru juga dapat
memanfaatkan sumber daya digital yang
materi

gratis  untuk

multikultural di kelas (Rahmawati, 2023).

menghadirkan

3. Adanya Prasangka dan Stereotip

Prasangka dan stereotip yang sudah
terbentuk di lingkungan Kkeluarga atau
masyarakat sering kali terbawa ke dalam
lingkungan sekolah. Siswa yang berasal dari
latar belakang budaya tertentu mungkin
baik

langsung maupun tidak langsung, dari teman

menghadapi  diskriminasi, secara

sekelas atau bahkan guru. Hal ini dapat

memengaruhi  pola pikir siswa dan

memperkuat pandangan negatif terhadap
kelompok lain (Hermawan, 2023).
ini muncul

Stereotip sering Kkali

karena kurangnya interaksi antarkelompok
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atau minimnya pemahaman tentang budaya
lain. Misalnya, siswa yang belum pernah
berinteraksi dengan teman dari suku atau
agama yang berbeda cenderung memiliki
pandangan yang terbatas dan sering Kkali
dipengaruhi oleh opini negatif yang
berkembang di
2023).

Untuk  mengatasi

masyarakat (Kurniawan,
masalah ini,
sekolah perlu menciptakan lingkungan yang
inklusif dan mendukung interaksi lintas
budaya. Guru dapat memfasilitasi kegiatan
yang mendorong siswa untuk bekerja sama
dalam kelompok heterogen dan memberikan
penghargaan terhadap kontribusi setiap
siswa. Selain itu, dialog terbuka tentang
stereotip dan prasangka perlu dilakukan
untuk mengubah pola pikir negatif menjadi
lebih positif (Dewi, 2023).
C. Dampak Pendidikan Multikultural
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, pendidikan multikultural yang
diterapkan secara konsisten menunjukkan
dampak positif terhadap perilaku siswa.
Beberapa dampak yang terlihat di antaranya:
1. Meningkatkan Sikap Inklusif
Pendidikan yang

diterapkan secara konsisten di sekolah dasar

multikultural

membantu siswa mengembangkan sikap

inklusif. Melalui pendekatan ini, siswa

diagjak untuk  memahami  pentingnya



menghormati perbedaan dan menerima
keberagaman sebagai bagian dari kehidupan
sehari-hari. Program-program seperti diskusi
kelompok lintas budaya dan pengintegrasian
materi multikultural dalam pembelajaran

mendorong siswa untuk melihat
keberagaman sebagai sesuatu yang positif
(Rahardjo, 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang terlibat dalam kegiatan pendidikan
lebih

terhadap pandangan orang lain.

multikultural  cenderung terbuka
Mereka
belajar untuk mendengarkan pendapat yang
berbeda

berkolaborasi

tanpa prasangka dan mampu

dengan teman dari latar

belakang budaya yang berbeda. Hal ini
yang
inklusif dan kondusif untuk perkembangan

menciptakan  lingkungan belajar
sosial siswa (Handayani, 2023).
Selain itu, sikap inklusif ini tidak
hanya tercermin di lingkungan sekolah tetapi
juga dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
yang memahami pentingnya keberagaman
cenderung memiliki hubungan yang lebih
baik

masyarakat di

dengan  keluarga, teman, dan

luar lingkungan sekolah.
Dengan demikian, pendidikan multikultural
berkontribusi pada pembentukan generasi
yang lebih toleran dan harmonis (Widodo,
2023).

2. Mengurangi Konflik Antar Siswa
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Salah satu dampak signifikan dari

pendidikan multikultural adalah

berkurangnya konflik antar siswa. Konflik
yang sering kali muncul akibat perbedaan
budaya, atau  bahasa

agama, dapat

diminimalkan melalui pemahaman yang
Ketika

untuk

lebih baik tentang keberagaman.
diberikan

berdiskusi

siswa kesempatan

dan bekerja sama dalam
kelompok yang heterogen, mereka mulai
melihat perbedaan sebagai kekayaan, bukan
ancaman (Santoso, 2023).

Program seperti simulasi budaya dan
permainan edukatif yang mengajarkan
empati terbukti efektif dalam mengurangi
ketegangan antar siswa. Misalnya, dalam
kasus di salah satu sekolah
yang
melibatkan siswa untuk memainkan peran
yang berbeda

meningkatkan pemahaman dan penerimaan

sebuah studi

dasar di Yogyakarta, kegiatan

dari  budaya berhasil

mereka terhadap teman-temannya Yyang

berasal dari latar berbeda

(Dewanti, 2023).

Dengan pendekatan ini, siswa belajar

belakang

untuk menyelesaikan konflik secara damai

dan menghargai pandangan orang lain.
lebih

keberagaman adalah bagian tak terpisahkan

Mereka menjadi sadar bahwa

dari kehidupan, sehingga konflik yang



sebelumnya sering terjadi berkurang secara
signifikan (Mustafa, 2023).
3. Meningkatkan Rasa Percaya Diri

Pendidikan multikultural  juga
memiliki dampak positif dalam
meningkatkan rasa percaya diri siswa,

terutama mereka yang berasal dari kelompok

yang
siswa merasa

minoritas.  Dalam  lingkungan

menghargai  keberagaman,
lebih diterima dan dihargai, yang pada
gilirannya memperkuat kepercayaan diri
mereka. Ketika siswa melihat budaya
mereka diakui dan dihormati dalam kegiatan
sekolah, mereka merasa memiliki tempat
yang setara di lingkungan belajar (Kusuma,
2023).

Penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang merasa dihargai cenderung lebih aktif
dalam kegiatan sekolah dan berani
mengungkapkan pendapatnya. Mereka juga
lebih

merasa didukung oleh

termotivasi untuk belajar karena
lingkungan yang
inklusif. Misalnya, siswa dari suku atau
agama minoritas yang sebelumnya merasa
terpinggirkan menjadi lebih percaya diri
untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas atau
kegiatan ekstrakurikuler (Halimah, 2023).
Selain itu, peningkatan rasa percaya
diri ini memiliki dampak jangka panjang,
seperti

kemampuan untuk beradaptasi

dengan lingkungan yang lebih luas di masa
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depan. Pendidikan multikultural tidak hanya
membantu siswa merasa dihargai di sekolah,
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
menjadi individu yang percaya diri dan
kompeten di
(Sudirman, 2023).

masyarakat yang beragam

KESIMPULAN

Pendidikan multikultural memegang
peranan penting dalam menanggulangi
diskriminasi dan intoleransi di lingkungan
dasar. Melalui

sekolah penerapan

pendekatan yang tepat, pendidikan ini
mampu menciptakan suasana belajar yang
inklusif, memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap siswa untuk dihargai dan
diterima tanpa memandang latar belakang
budaya, agama, atau suku mereka. Dengan
integrasi nilai-nilai multikultural ke dalam
mata pelajaran dan kegiatan sehari-hari,
siswa digjak untuk memahami dan
menghormati perbedaan sebagai bagian dari
kehidupan bermasyarakat.

Keberhasilan pendidikan
multikultural tidak terlepas dari dukungan
berbagai pihak. Guru sebagai ujung tombak
pendidikan perlu memiliki pemahaman yang
mendalam tentang konsep multikulturalisme
dan cara mengimplementasikannya. Selain
itu, kurikulum yang inklusif dan lingkungan

sekolah yang mendukung menjadi faktor



penting dalam memastikan pendidikan ini
berjalan dengan baik. Kolaborasi antara
guru, sekolah, keluarga, dan masyarakat
diperlukan untuk menciptakan sistem
pendidikan yang menghargai keberagaman.

Sebagai solusi jangka panjang,
pendidikan multikultural bukan hanya alat
untuk mengatasi konflik atau diskriminasi
yang terjadi saat ini, tetapi juga menjadi
investasi dalam membangun generasi masa
depan yang lebih toleran, inklusif, dan

memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi.

Generasi ini diharapkan mampu
berkontribusi dalam menciptakan
masyarakat yang damai, harmonis, dan

saling menghargai.
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